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Scientific literacy is the ability of individuals to use knowledge to identify problems,
acquire new information, explain scientific phenomena, and draw evidence-based
conclusions. This study aims to describe the scientific literacy skills of class VII C
students at SMPN 3 Peterongan in the 2024/2025 academic year. The subjects were 30
students, and the instrument consisted of 5 essay questions based on scientific literacy
indicators. Data were analyzed using a 1-3 scoring scale and categorized into five
achievement levels. The results showed that students’ average scientific literacy score
was 56.88%, which falls into the low category. This low achievement is attributed to
the dominance of rote-oriented learning, limited practice in critical thinking, and the
lack of connection between learning materials and real-life phenomena.
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Literasi sains adalah kemampuan individu memanfaatkan pengetahuan untuk
mengidentifikasi masalah, memperoleh informasi baru, menjelaskan fenomena ilmiah,
serta menarik kesimpulan berbasis bukti. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
kemampuan literasi sains peserta didik kelas VII C SMPN 3 Peterongan Tahun
Pelajaran 2024/2025. Subjek penelitian terdiri dari 30 peserta didik dengan instrumen
berupa 5 soal uraian sesuai indikator literasi sains. Data dianalisis menggunakan
penskoran skala 1-3 dan dikategorikan ke dalam lima tingkat capaian. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata kemampuan literasi sains sebesar 56,88% yang termasuk
kategori rendah. Rendahnya capaian ini disebabkan oleh pembelajaran yang masih
berorientasi pada hafalan, kurangnya pembiasaan berpikir kritis, serta minimnya

keterkaitan materi dengan fenomena nyata dalam kehidupan sehari-hari.

I. PENDAHULUAN

Banyak perkembangan yang terjadi di abad
ke-21, terutama kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) yang begitu pesat, yang telah
mengubah paradigma pembelajaran karena
perubahan kurikulum, media, dan teknologi
selama abad terakhir. Dengan memberikan
keterampilan yang berguna dan dapat
diaplikasikan kepada siswa, pendidikan harus
dapat mengimbangi kemajuan ini. Dalam hal ini,
pendidikan berfungsi sebagai platform untuk
mengembangkan keterampilan yang diperlukan
untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan
lingkungan yang terus berubah, selain sebagai
cara untuk menyebarkan informasi. Oleh karena
itu, siswa perlu diajari keterampilan terkait
seperti komunikasi, kerja tim, kreativitas, dan
pemikiran kritis di abad ke-21. Pengembangan
literasi sains-kemampuan untuk memahami,
menggunakan, dan menilai pengetahuan ilmiah
dalam konteks dunia nyata-adalah salah satu
bidang yang ditekankan dalam pendidikan. Selain
memfasilitasi pemahaman ide-ide ilmiah, literasi
sains yang kuat juga mendorong pemikiran kritis
dan pengambilan keputusan berbasis bukti.

Keterampilan ilmiah menjadi semakin penting
sebagai hasil dari kemajuan informasi dan
teknologi yang cepat (Dina Aulia et al, 2024).
Siswa harus mampu berkolaborasi dan
berkomunikasi secara efektif, serta berpikir kritis
dan logis. Dalam hal ini, pendidikan sains
menekankan pengembangan kemampuan ber-
pikir kritis yang diperlukan untuk menghadapi
kesulitan di masa depan selain penguasaan
konsep. Oleh karena itu, siswa harus memiliki
kemampuan literasi sains yang kuat untuk
belajar di abad kedua puluh satu. (Payogi Hapsari
etal, 2024).

Namun, menurut statistik PISA dari tahun
2022, skor rata-rata Indonesia sebesar 383
menempatkan Indonesia di peringkat ke-67 dari
81 negara, sedangkan tingkat rata-rata literasi
sains di seluruh dunia adalah 485 (OECD, 2023b).
Pada tahun 2022, Indonesia berada di peringkat
ke-67, naik dari peringkat ke-71 pada tahun
2018 (OECD, 2023b). Terlepas dari peningkatan
peringkat PISA 2022, skor literasi sains
Indonesia turun 13 poin dari tahun 2018 dan
berada di bawah rata-rata dunia (OECD, 2023a).
Berdasarkan temuan ini, kemampuan literasi
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sains siswa menurun pada tahun 2022 dan masih
berada di level yang rendah. Selain itu,
pendidikan sains di Indonesia belum sepenuhnya
mengembangkan kemampuan literasi sains.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa Indonesia masih kesulitan untuk
sepenuhnya memahami ide-ide ilmiah dan
menggunakan pengetahuan ilmiah mereka untuk
mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Pengembangan kemampuan berpikir analitis dan
kritis siswa, yang sangat penting untuk
mengatasi isu-isu global, dapat terhambat oleh
rendahnya tingkat literasi sains ini. Situasi ini
menjadi hambatan yang signifikan bagi
pendidikan di Indonesia, terutama dalam hal
inisiatif untuk meningkatkan standar pengajaran
sains di kelas. Pada tahun 2024, Gede Dodik et al.

Sejumlah penelitian yang telah mencoba
untuk meneliti pemahaman siswa sekolah
menengah pertama terhadap literasi sains
menunjukkan rendahnya tingkat literasi sains.
Hal ini konsisten dengan temuan dari studi
literasi sains di SMPN 35 Palembang, yang
mengindikasikan bahwa literasi sains siswa tidak
meningkat sebagai hasil dari pengajaran. Hal ini
ditunjukkan dengan fakta bahwa instruktur tetap
menjadi inti dari proses pembelajaran (Erdani et
al,, 2020). 45% siswa pada siklus I mendapatkan
nilai di atas 65, sementara 55% mendapatkan
nilai di bawah 65, yang mengindikasikan bahwa
mereka tidak memenuhi persyaratan ketuntasan,
menurut studi yang dilakukan di SMPN 2 Ujan
Mas (Aprizati, 2023).

Salah satu motivasi utama dari penelitian ini
adalah rendahnya tingkat literasi sains. Para
peneliti juga tertarik dengan beberapa isu yang
berkaitan dengan literasi sains siswa SMP,

berdasarkan temuan pertama di SMPN 3
Peterongan. Pertama, dalam  metodologi
pendidikan yang berlaku, ingatan lebih
diprioritaskan daripada pengembangan

pemahaman yang mendalam dan kemampuan
berpikir kritis. Akibatnya, siswa biasanya hanya
menyimpan informasi dan tidak dapat meng-
gunakan pengetahuan ilmiah untuk menganalisis
dan memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Kedua, ditemukan bahwa strategi
pembelajaran yang berpusat pada siswa seperti
pembelajaran berbasis proyek (PjBL),
pembelajaran berbasis masalah (PBL), dan
lainnya diprioritaskan dalam pemeriksaan modul
pembelajaran. Namun pada kenyataannya, guru
belum memasukkan pembelajaran berbasis
masalah ke dalam proses pembelajaran di kelas
dengan baik, sehingga pembelajaran lebih

berpusat pada guru. Ketiga, terdapat sejumlah
hambatan dalam pembelajaran ekologi dan
keanekaragaman hayati di SMPN 3 Peterongan.
Siswa biasanya kesulitan untuk memahami
materi pelajaran, mengenali berbagai jenis
organisme hidup di sekitar mereka, dan
menghubungkan informasi ini dengan inisiatif
pelestarian lingkungan.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
peneliti ingin menggambarkan kemampuan
literasi sains siswa kelas VII SMPN 3 Peterongan.
Gambaran umum literasi sains siswa Indonesia
tentang ekologi dan keanekaragaman hayati
adalah tujuan lain dari penelitian ini.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif deskriptif ini dilakukan
untuk mengetahui seberapa baik siswa dalam
mata pelajaran IPA dalam hal literasi sains.
Demografi sampel untuk penelitian ini adalah
siswa kelas VII semester genap di SMPN 3
Peterongan. Ada tiga puluh siswa di kelas VII C,
yang menjadi fokus penelitian ini. Lima butir soal
berbentuk esai membentuk instrumen tes literasi
sains yang digunakan dalam penelitian ini.
Analisis data melalui penghitungan proporsi
hasil tes literasi sains. Penyusunan instrumen tes,
pelaksanaan tes, pemberian skor hasil kerja
siswa, dan klasifikasi nilai siswa pada ujian
kemampuan literasi sains merupakan tahapan

pertama dalam  proses  penelitian ini.
Menjelaskan fenomena ilmiah, menilai dan
merencanakan penelitian ilmiah, serta

memahami data dan bukti ilmiah merupakan
daftar metrik literasi sains menurut OECD
(2023b).

Pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk esai
dalam tes literasi sains menjadi sumber data.
Untuk mengolah data, setiap pertanyaan diberi
skor pada skala 1 hingga 3, yang didasarkan pada
deskripsi skor penilaian dan fitur konten dari
setiap indikator kemampuan literasi sains. Skor
kemudian dibuat dengan menggunakan data
yang dikumpulkan dari tes tersebut. Rumus yang
digunakan untuk mengubah skor menjadi nilai
adalah sebagai berikut:

skor mentah yang diperoleh siswa

Nilai persentase - - x 100%
skor maksimum

(Slavin, 2018)

Nilai capaian literasi sains yang diperoleh
kemudian diinterpretasikan berdasarkan Kriteria
yang disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Capaian Literasi Sains menjelaskan fenomena ilmiah memperoleh

persentase sebesar 52,1%. Indikator menaf-

i\l g 91;6;1(;23(1];gN1131 S Kattr?.gorl. sirkan data dan bukti ilmiah memperoleh
2 80:89(V0 T?:gai B! persentase paling rendah yakni sebesar
3 70_79(;0) Sedii 40,7%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
4 60-69% Rendai ketiga indikator literasi sains peserta didik
5 < 60% Sangat Rendah tergolong sangat rendah.

B. Pembahasan

1. Kemampuan Literasi Sains Berdasarkan

Kriteria Literasi Sains
Kemampuan untuk menjelaskan
fenomena secara ilmiah, menilai dan
merencanakan penyelidikan ilmiah, serta
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah
adalah tiga indikator literasi sains PISA

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, diperoleh hasil yang disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Literasi Sains Siswa

yang mencakup kemampuan literasi sains

Kategori Jumlah Siswa | Persentase . N o o
Sangat Tinggi 0 0% siswa yang diteliti dalam p_ene_lltlan ini.
Tinggi 3 10% Siswa terus berada dalam Kkriteria rendah
Sedang 16 53.3% dan sangat rendah dalam proses literasi
Rendah 4 13% sains mereka, sesuai dengan statistik
Sangat 7 23,3% pencapaian Kkriteria literasi sains yang
Rendah ditunjukkan pada Tabel 2. Temuan ini

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa
peserta didik yang berada pada kategori
sangat rendah sebanyak 7 peserta didik
dengan persentase 23,3%, peserta didik
berada pada kategori rendah sebanyak 4
peserta didik dengan persentase 13%, peserta
didik yang berada pada kategori sedang
sebanyak 16 peserta didik dengan persentase
53,3%, peserta didik yang berada pada
kategori tinggi sebanyak 3 peserta didik
dengan persentase 10%, serta tidak ada
peserta didik yang berada pada rentang nilai
dengan kategori sangat tinggi.

Penelitian ini juga memperoleh hasil
analisis indikator literasi sains yang disajikan
pada Gambar 1.

e

~—

Gambar 1. Grafik Persentase Indikator
Literasi Sains

Berdasarkan Gambar 1 di atas, indikator
paling tinggi adalah indikator mengevaluasi

mendukung temuan studi Yusmar &
Fadilah dari tahun 2023, yang menemukan
bahwa literasi sains siswa masih kurang.
Oleh karena itu, masih ada ruang untuk
meningkatkan  literasi  sains  siswa.
Meningkatkan literasi sains anak-anak
membutuhkan tindakan yang tepat dan
nyata. Memprioritaskan pendidikan sains
melalui metode yang kreatif dan relevan
merupakan hal yang penting (Faisal &
Martin, 2019). Pentingnya mempelajari
cara menjelaskan fakta-fakta ilmiah dengan
benar dan efektif serta bagaimana
mengenali masalah terkait yang perlu
ditangani dengan metode ilmiah harus
ditekankan (Alberida, 2020).

2. Kemampuan Literasi Sains Berdasarkan
Indikator Literasi Sains
Kemampuan literasi sains siswa untuk
ketiga indikator tersebut termasuk dalam
kategori kurang, menurut analisis data
indikator tersebut. Penjelasan ilmiah
tentang suatu peristiwa merupakan
indikasi pertama yang diteliti dalam
penelitian  ini. Indikator = memahami
fenomena ilmiah memiliki persentase
52,1% yang masih tergolong kurang, sesuai
dengan plot pada Gambar 1 di atas. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Sutrisna &
Anhar (2020) yang menyatakan bahwa

dan  merancang penyelidikan  dengan .
persentase sebesar 62,2%. Indikator rendahnya kemampuan = siswa dalam
11995
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menjelaskan fenomena secara ilmiah
diakibatkan oleh pembelajaran yang
kurang mengaitkan materi yang dipelajari
dengan fenomena ilmiah yang sebenarnya.
Setiap pembahasan konsep seharusnya
menyertakan fenomena ilmiah agar siswa
dapat menghubungkan konsep-konsep
materi yang telah mereka pelajari dengan
fenomena ilmiah yang sebenarnya. Sutrisna
& Anhar (2020) menyatakan bahwa
kecenderungan siswa untuk mengingat
informasi berkontribusi pada rendahnya
kemampuan siswa untuk menjelaskan
sesuatu secara rasional. Siswa yang
memiliki kecenderungan menghafal akan
kesulitan untuk menghubungkan apa yang
telah mereka pelajari dengan fakta ilmiah
di dunia nyata.

Indikator kedua yang dianalisis dalam
Desain dan evaluasi investigasi adalah
fokus dari penelitian ini. Nilai rata-rata
siswa untuk setiap indikasi termasuk dalam
kisaran rendah. Hal ini mengindikasikan
bahwa siswa tidak mahir dalam hal ini.
Hasil ini muncul dari penggunaan
paradigma pembelajaran langsung yang
berpusat pada guru, yang membuat siswa
tidak dapat memahami indikator ini. Hal ini
mendukung temuan penelitian lain yang
menyatakan bahwa meskipun pengajaran
langsung dapat meningkatkan pemahaman
konseptual, namun tidak cukup untuk
membangun literasi sains siswa (Uus et al,,
2022). Hal ini mendukung pernyataan
Khine (2022) bahwa siswa yang menerima
instruksi  secara  langsung  menjadi
pembelajar yang pasif dan bahwa
pengetahuan tersebut dapat hilang seiring
berjalannya waktu jika tidak diterapkan
atau digunakan, sehingga menghambat
pertumbuhan  literasi  sains  siswa.
Pemahaman siswa terhadap informasi
ilmiah dan ide-ide dasar sains berkaitan
erat dengan kemampuan mereka dalam
menilai dan merencanakan studi ilmiah.
Pertanyaan-pertanyaan dalam indikator ini
dimaksudkan  untuk  menghubungkan
pengetahuan kognitif siswa dengan situasi
dunia nyata. Kapasitas siswa untuk menilai
dan merencanakan penelitian ilmiah secara
signifikan  dipengaruhi oleh kualitas
intelektual yang tersimpan dalam ingatan
mereka. Pengetahuan prosedural peserta
didik yang tidak memadai menjadi alasan

rendahnya keterampilan ini (Tulaiya,
2020).

Indikator mengevaluasi fakta dan bukti
ilmiah adalah indikasi ketiga yang diteliti
dalam penelitian ini. Diakui bahwa
kemahiran siswa sangat rendah
berdasarkan hasil pemeriksaan untuk
indikator dalam memahami data dan bukti
ilmiah. Kurangnya pengalaman peserta
didik dalam membangun kemampuan ini
menjadi penyebab rendahnya kemahiran
mereka dalam menganalisis data dan bukti
ilmiah. Menurut Abdulrahman dalam
Nurmazia dkk. (2025), pendidikan sains
harus menawarkan pengalaman yang dapat
menumbuhkan kemampuan interpretasi
data dan pengambilan kesimpulan.
Menurut temuan wawancara guru, guru
hanya mengajukan pertanyaan dalam
evaluasi pembelajaran yang meminta siswa
untuk menghafal materi yang telah
diajarkan sebelumnya. Akibatnya,
pemahaman siswa terhadap suatu topik
menjadi rendah (Rahmadina et al,, 2022).
Sains lebih dari sekadar penemuan ide atau
prinsip; sains juga merupakan metode yang
digunakan siswa untuk menemukan
sesuatu dengan mengumpulkan data
ilmiah. Untuk mengembangkan kemam-
puan literasi sains, pembelajaran harus
berfokus pada penerapan sikap ilmiah dan
bukan hanya hafalan (Yuliati dalam
Bungawati, 2024). Karena siswa tidak bisa
hanya mengandalkan kemampuan
menghafal, maka indikasi memahami fakta
dan bukti ilmiah memiliki proporsi paling
rendah di antara indikator lainnya. Mereka
harus menganalisis materi secara menye-
luruh untuk mendapatkan pemahaman,
yang akan memungkinkan mereka untuk
merumuskan solusi logis untuk masalah-
masalah aktual (Irwan et al., 2019).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Temuan studi ini menyoroti kondisi literasi
sains yang serius di kalangan siswa, seperti
yang terlihat dari data yang sangat terlihat
dalam kategori literasi sains yang sangat
buruk. Kurangnya jumlah siswa yang berada
di kelompok sangat tinggi menunjukkan
bahwa sistem pendidikan sains tidak
memberikan pengetahuan dan kemampuan
yang cukup kepada siswa. Pemeriksaan lebih
lanjut terhadap indikator literasi sains
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menunjukkan bahwa, meskipun secara
keseluruhan masih dalam kategori buruk,
indikasi  menilai dan = merencanakan
penyelidikan memperoleh proporsi terbesar
dari tiga indikator yang  diperiksa.
Penggunaan dan penilaian beberapa metode
pembelajaran yang aktif dan interaktif dapat

menjadi topik utama dalam penelitian
selanjutnya.
B. Saran

Penelitian ini merekomendasikan agar
pembelajaran IPA lebih menekankan pada
model yang inovatif dan kontekstual guna
melatih keterampilan berpikir Kkritis dan
kemmapuan literasi peserta didik. Sekolah
diharapkan mendukung dengan fasilitas dan
kegiatan ilmiah yang relevan, sedangkan
penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
desain  eksperimen agar hasil lebih
komprehensif.
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